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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Dalam perkembangan ekonomi saat ini peranan akuntansi sangat penting untuk 

memutuskan sesuatu  agar dalam menjalankan kegiatan tidak menimbulkan kerugian, 

terutama dalam menjalankan kegiatan-kegiatan dan transaksi-transaksi dalam sebuah 

perusahaan, contohnya  seperti mencatat, melaporkan data ekonomi dalam sebuah 

perusahaan. 

Akuntansi berfungsi sebagai informasi keuangan dalam sebuah perusahaan , sehingga 

dapat melihat posisi keuangan serta perubahan yang terjadi. Informasi keuangan sangat 

dibutuhkan khususnya oleh pihak manager atau manajemen untuk membantu pengambilan 

keputusan suatu organisasi. Pada dasarnya proses akuntansi adalah membuat laporan 

keuangan pada suatu perusahaan yang dasar pembuatannya telah diatur oleh peraturan agar 

mudah dibandingkan dengan laporan keuangan dari perusahaan atau organisasi lain. 

 Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen kepada 

pemakai tentang pengelolaan yang dipercayakan kepadanya. Pemakai akan membaca laporan 

keuangan sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban harus dapat dipahami dengan baik 

bagi para pemakai. 

 Dalam membuat laporan keuangan juga dikenal adanya standar yang harus dipatuhi. 

Standar tersebut diperlukan karena banyaknya pengguna laporan keuangan. Jika tidak 

terdapat standar, perusahaan dapat saja menyajikan laporan keuangan yang mereka miliki 

sesuai dengan kehendak mereka sendiri. Tentunya akan menyulitkan pengguna untuk 

memahami laporan keuangan yang ada. 

 Di Indonesia memilki empat jenis standar akuntansi yang menjadi acuan bagi 

perusahaan untuk membuat laporan keuangan, salah satunya standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP).  

Standar Akuntansii keiuangan E intiitas Tanpa Akuntabiiliitas Publiik ( SAK E iTAP ) 

meirupakan standar akuntansii yang diimaksudkan untuk diigunakan oleih eintiitas yang tiidak 

meimiiliikii akuntabiiliitas publiik siigniifiikan dan meineirbiitkan laporan keiuangan untuk tujuan 

umum ( geineiral purposei fiinanciial stateimeint ) bagii peingguna eiksteirnal, contohnya peimiiliik 
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yang tiidak teirliibat langsung dalam peingeilolaan usaha, kreidiitor dan leimbaga peimeiriingkat 

kreidiit (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2013) 

E intiitas diikatakan meimiiliikii akuntabiiliitas publiik siigniifiikan jiika eintiitas teilah 

meingajukan peirnyataan peindaftaran, atau dalam proseis peingajuan peirnyataan peindaftaran, 

pada otoriitas pasar modal untuk tujuan peineirtbiitan dii pasar modal. E intiitas meinguasaii aseit 

dalam kapasiitas seibagaii fiidusiia untuk seikeilompok  beisar masyarakat, seipeirtii bank, eintiitas 

asuransii, reiksa dana dan bank iinveistasii. E intiitas yang diimiiliikii akuntabiiliitas publiik siigniifiikan 

dapat meinggunakan SAK EiTAP jiika otoriitas beirweinang meimbuat reigulasii meingiiziinkan 

peinggunaan SAK E iTAP. 

SAK E iTAP diiteirbiitkan kareina I ikatan Akuntan I indoneisiia ( I iAI i ) meiniilaii bahwa 

peinyusunan laporan keiuangan beirdasarkan Peirnyataan Standar Akuntansii Keiuangan ( PSAK 

) beirbasiis I iFRS ( Iinteirnatiional Fiinanciial Reiportiing Standars ) diiniilaii teirlalu rumiit dan akan 

meinyuliitkan peingusaha beirsakala keiciil dan meineingah, meingiingat jeiniis usaha dii I indoneisiia 

seibagiian beisar beirskala keiciil dan meineingah. SAK EiTAP diisusun deingan meingadopsii I iFRS 

for SME i ( Small Meidiium I inteirpriiseis ) deingan modiifiikasii seisuaii kondiisii dii iindoneisiia dan 

diibuat leibiih riingkas.(Faraidhika et al., 2022) 

Peiraturan Bank I indoneisiia teirseibut diitujukan dalam rangka peiniingkatan transparasii 

keiuangan BPR dan peinyusunan lapoan keiuangan yang reileivan, kompeireiheinsiif, andal dan 

dapat diipeirbadiingkan , BPR wajiib meinyusun dan meinyajiikan laporan keiuangan beirdasarkan 

Standar Akuntansii Keiuangan yang reileivan bagii BPR. 

Deiwan Standar Akuntansii Keiuangan – Iikatan Akuntansii I indoneisiia ( DSAK-I iAI i) 

seilaiin meingeiluarkan PSAK 50 dan PSAK 55 juga meineirbiitkan Standar Akuntansii Keiuangan 

E intiitas Tanpa Akuntabiiliitas Publiik ( SAK E iTAP ). (DSAK-I iAI i) dalam SAK E iTAP 

meinyatakan bahwa SAK E iTAP dapat diibeirlakukan bagii eintiitas yang meimiiliikii akuntabiiliitas 

publiik siigniifiikan, seipanjang otoriitas beirweinang meingatur peinggunaan SAK E iTAP yang 

diimaksud. Beirdasarkan hal teirseibut, standar akuntansii keiuangan bagii BPR meinggunakan 

SAK E iTAP.  (Bank Iindoneisiia, 2009) 

Bank Peirkreidiitan Rakyat yang biiasa diisiingkat deingan BPR meirupakan salah satu 

jeiniis bank yang diikeinal meilayanii golongan peingusaha miikro, keiciil dan meineingah diimana 

lokasiinya beirada deikat deingan masyarakat yang meimbutuhkan. Bank Peirkreidiitan Rakyat 

meirupakan leimbaga keiuangan bank yang meineiriima siimpanan hanya dalam beintuk deiposiito 

beirjangka, tabungan dan meinyalurkan dana seibagaii usaha BPR. Seibagaii badan usaha yang 
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meingeilola darii masyarakat, BPR meimiiliikii tanggung jawab keipada publiik dan diituntut untuk 

meinyajiikan laporan keiuangan beirkualiitas, yang meirupakan salah satu sumbeir iinformasii yang 

peintiing dalam peingambiilan keiputusan seirta seibagaii beintuk peirtanggung jawaban manajeimein 

atas aktiiviitas yang teilah diilakukannya dalam kurun waktu teirteintu. (Tiim Peidoman Akuntansii 

Bank Peirkreidi itan Rakyat, 2010) 

Dalam rangka peinyusunan laporan keiuangan Bank Peirkreidiitan Rakyat (BPR) yang 

reileivan, kompreiheinsiif , andal dan dapat diibandiingkan, BPR wajiib meinyusun dan meinyajiikan 

laporan keiuangan beirdasarkan Standar Akuntansii Keiuangan E intiitas Tanpa Akuntabiiliitas 

Publiik (SAK E iTAP) seijak 1 Januarii 2010. Peingunaan SAK E iTAP dalam peinyusunan laporan 

keiuangan BPR meimpeirtiimbangkan bahwa BPR meimiiliikii keigiiatan usaha yang teirbatas dan 

transaksii yang seideirhana beirdasarkan Undang-Undang Peirbankan, seihiingga peinggunaan 

standar Akuntansii keiuangan umum hanya beirlaku bagii umum diipandang tiidak seisuaii deingan 

karakteiriistiik opeirasiional BPR dan meingakiibatkan tiimbulnya biiaya yang beisar bagii BPR 

diibandiingkan deingan manfaat apabiila diiteirapkan oleih BPR. Peidoman Akuntansii BPR (PA-

BPR) meirupakan peitunjuk peilaksaan darii SAK E iTAP yang meimuat peinjeilasan dan contoh 

yang diiharapkan meimeipeirmudah peimahaman teirhadap SAK-E iTAP bagii BPR.  

Peimbeirlakuan PA-BPR diiatur dalam surat eidaran Bank Iindoneisiia No. 12/14/DKBU 

tanggal 1 Junii 2010 peiriihal Peilaksanaan Peidoman Akuntansii Bank Peirkreidiitan Rakyat. 

Aturan iinii diiteirbiikan deingan Peiraturan Bank I indoneisiia No. 08/20/ PBIi/2006 pada 5 Oktobeir 

2006 teintang Transparansii Kondiisii Keiuangan Bank Peirkreidiitan Rakyat dan surat Eidaran BI i 

No.11/37/ DKBU pada 31 Deiseimbeir 2009 peiriihal peineitapan peinggunaan Standar Akuntansii 

Keiuangan bagii Bank Peirkreidiitan Rakyat. (OJK, 2010) 

OJK saat iinii akan leibiih meimpeirkuat peingawasannya teirhadap BPR, hal iinii dii 

buktiikan deingan mulaii darii Deiseimbeir 2019 BPR tiidak lagii meimbeiriikan laporan yang 

meincakup seimua jeiniis laporan seipeirtii halnya laporan keiuangan keipada Bank I indoneisiia (BI i). 

Namun, diilaporkan keipada OJK meilaluii Apliikasii laporan peirbankan yang mana BI i maupun 

Leimbaga Peinjamiin Siimpanan (LPS) juga dapat meingakseis laporan teirseibut. Seijak tahun 

2005 hiingga julii 2019 sudah seibanyak 97 Bank yang diiliikuiidasii oleih LPS, bank teirseibut 

teirdiirii darii 1 (satu) bank umum dan 96 (seimbiilan puluh einam) BPR. Lukuiidasii yang 

diilakukan oleih LPS iinii diikareinakan adanya tiindakan keicurangan yang diilakuka oleih banyak 

piihak, mulaii darii nasabah hiingga bagiian diireiksii. Keicurangan yang diimaksud contohnya 
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meilakukan maniipulasii pada laporan keiuangan, seipeirtii kreidiit maceit namun diilaporkan lancar 

( Siindo Neiws.com,2019) 

Agar meinjadii BPR yang unggul dii masyarakat, BPR harus mampu meinjaga 

keipeircayaan darii masyarakat yang nantiinya akan beirdampak baiik bagii peirkeimbangan 

keigiiatan usaha BPR dii waktu meindatang. Deingan meinyajiikan laporan keiuangan yang 

seibeinarnya teintang kondiisii keiuanga peirusahaan seirta meineirapkan SAK E iTAP seisuaii deingan 

keiteintuan yang beirlaku.  

Adapun peineiliitiian meingeinaii keiseisuaiian pada SAK E iTAP pada peinyusunan laporan 

keiuangan BPR, seipeirtii yang dii lakukan (Sukma Maharani i, 2020) ,hasiil peineiliitiiannya 

meinunjukkan bahwa  BPR Bank Breibeis teilah meineirapkan SAK EiTAP. Akan teitapii 

diiharapkan dapat teirus meinyusun laporan peirubahaan eikuiitas agar leibiih mudah diipahamii 

meiskiipun BPR teilah meinyajiikan jurnal yang beirhubungan deingan laporan peirubahaan 

eikuiitas teirseibut. Peineiliitiian laiin juga diilakukan oleih (Jovan R. Tamon, 2016) , meinyiimpulkan 

bahwa dalam peinyajiian laporan keiuangan dii PT. BPR Ciipta Ceimeirlang I indoneisiia masiih 

teirdapat banyak keitiidakseisuaiian deingan SAK E iTAP (2009). Seidangkan peineiliitiian (Dayana 

Angriianii Si iti indaon, 2012) ,hasiil analiisa nya meinunjukkan bahwa PT. BPR Wiijaya Mulya 

Santosa sudah meineirapkan SAK E iTAP dan sudah meimbuat laporan keiuangan seicara leingkap 

seisuaii deingan SAK E iTAP. 

Dalam peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian deiskrptiif yang diilakukan pada PT. BPR 

tahap ganda Prabumuliih . dan beirdasarkan latar beilakang diiatas peinuliis teirtariik untuk 

meinganaliisiis kareina feinomeina iinii meimunculkan peirtanyaan teintang “ bagaiimana peineirapan 

laporan keiuangan pada PT. BPR Tahap Ganda”. peinuliis meilakukan analiisiis seicara meindalam 

meingeinaii peineirapan SAK E iTAP Pada PT. BPR Tahap Ganda deingan judul peineiliitiian, 

“Analiisiis Peineirapan Standar Akuntansii Keiuangan E intiitas Tanpa Akuntabiiliitas Publiik (SAK 

E iTAP) Dalam Peinyusunan Laporan Keiuangan Dii PT. BPR Tahap Ganda Prabumuliih” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah peinyajiian laporan keiuangan BPR Tahap Ganda Prabumuliih sudah seisuaii deingan 

Standar Akuntansii Tanpa Akuntabiiliitas Publiik (SAK E iTAP) BPR 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 
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Untuk meingkajii dan meinganaliisiis apakah peinyajiian laporaan keiuangan BPR Tahap 

Ganda apakah sudah seisuaii deingan Standar Akuntansii Keiuangan E intiita Tanpa Akuntabiiliitas 

Publiik (SAK E iTAP)?. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagii Bank Peirkreidiitan Rakyat 

Untuk meimbeiriikan masukan dan peidoman dalam peinyusunan laporan keiuangan yang 

seisuaii deingan Standar Akuntansii Keiuangan Eintiitas Tanpa Akuntabiiliitas Publiik (SAK 

E iTAP) 

2. Bagii Akadeimiisii 

Meimbeirii manfaat seibagaii tambahan mateirii dan peingeitahuan khususnya dalam biidang 

akuntansii teintang peineirapan standar akuntansii yang dalam peineiliitiian iinii adalah SAK 

E iTAP kei dalam laporan keiuangan Bank Peirkreidiitan Rakyat. 

3. Bagii Peinuliis 

Meinambah wawasan dan peingeitahuan peinuliis teintang Bank Peirkreidiitan Rakyat 

khususnya peineirapan SAK E iTAP. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar peimbahasan tiidak meinyiimpang darii peirmasalahan yang ada maka dalam peinuliisan 

peineiliitiian iinii meimbahas teintang Analiisiis Peineirapan SAK E iTAP dalam peinyusunan laporan 

keiuanga dii BPR Tahap Ganda.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

 Bab iinii beiriisii teintang latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peinuliisan, manfaat peineiliitiian, dan siisteimatiika peinuliisan 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 Bab iinii beiriisii teintang teiorii-teiorii darii pusataka yang dapat diijadiikan dasar 

peingeilolahan data. 

BAB III Metode Penelitian 

 Bab iinii beiriisii teintnag objeik peineiliitiian, sumbeir data, seimpeil, teikniik 

peingumpulan data dan teikniik analiisiis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 
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 Bab iinii meinjeilaskan meingeinaii gambaran umum peirusahaan, seijarah 

peirusahaan, viisii dan miisii peirusahaan, struktur organiisasii peirusahaan, 

produk, dan peinyajiian laporan keiuangan peirusahaan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Bab iinii beiriisiikan teintang keisiimpulan atas peimbahasan yang diilakukan pada 

bab seibeilumnya dan saran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


